




TERORISME DALAM BINGKAI BERITA 
(Studi Analisis Framing Pemberitaan Bom Panci Istana dalam Koran Tempo 












Diajukan Guna Memenuhi Persyaratan Untuk Mencapai  
Gelar Sarjana Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
 
 
JURUSAN ILMU KOMUNIKASI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK 


























"When you want something, all the universe conspires in helping you  
to achieve it.” 
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Cantika Belliandara. D1215065. Terorisme dalam Bingkai Berita (Studi 
Analisis Framing Pemberitaan Bom Panci Istana 2016 dalam Koran Tempo 
Periode 10-19 Desember 2016). Skripsi. Program Studi Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2017. 
 Fenomena terorisme di Indonesia memiliki motif yang beragam. Motif yang 
paling sering didengar publik adalah alasan jihad dan aksi balas dendam. Akhir 
tahun 2016, publik dikejutkan dengan motif baru terorisme yaitu menggunakan 
perempuan sebagai calon ‘pengantin’. Terorisme dan media memiliki hubungan 
simbiosis mutualisme. Oleh sebab itu menarik untuk mengetahui bagaimana 
terorisme dibingkai dalam berita karena salah satu kekuatan media adalah 
membentuk opini publik. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis framing dengan konsep Entman 
untuk mengetahui bagaimana Koran Tempo membingkai pemberitaan Bom Panci 
Istana  2016 pada periode 10-19 Desember 2016. Konsep Entman terdiri dari empat 
poin yang menjadi fokus utama penelitian ini, yaitu identifikasi masalah, penyebab 
masalah, pesan moral, dan rekomendasi penanggulangan. 
Framing adalah metode untuk melihat bagaimana cara bercerita media atas 
suatu peristiwa. Berita yang disajikan dalam media adalah hasil konstruksi realitas 
bukan realitas itu sendiri. Melalui pemberitaan terorisme, kita dapat mengetahui 
bagaimana ideologi media memengaruhi cara media mengkontruksi realitas 
menjadi sebuah berita.  
Melalui hasil penelitian ini, dapat diketahui bagaimana Koran Tempo 
mengkontruksi pemberitaan terorisme berlandaskan ideologi/visinya. Temuan dari 
penelitian ini yaitu Koran Tempo menonjolkan pemberitaan mengenai Bahrun 
Naim sebagai dalang dibalik rencana aksi teror bom panci istana 2016. Secara tidak 
langsung Koran Tempo mengajak pembaca untuk berpikir dan melihat apa/siapa 
dalang dibalik suatu peristiwa. Tidak hanya peristiwa itu sendiri, sehingga dapat 
berfokus pada penanganan yang tepat atas suatu masalah. 
 









Cantika Belliandara. D1215065. TERORISM IN THE NEWS FRAME 
(Framing Analysis of the State Palace Bomb 2016 News in Koran Tempo during 
10-19 December 2016). Thesis. Department of Communication Studies, Faculty 
of Social and Political Science. Sebelas Maret University Surakarta. 2017. 
 
Terrorism phenomenon in Indonesia has various motives.The most popular 
motives are ‘jihad’ and retaliation. In the end of 2016, the public were surprised 
by a new motive of terrorism: using woman as a ‘bride’ bomber. It is known that 
terrorism and media  have a symbiotic relationship. Therefore, it is interesting to 
investigate how terrorism is framed in the news as media has the ability in shaping 
public opinion. 
This study uses Entman’s concept of framing analysis techniques to 
investigate how Koran Tempo framed the news about State Palace bomb in 2016 
during 10-19 December 2016. The Entman’s concept consists of four points: define 
problems, diagnose causes, make moral judgments, and treatment 
recommendations. 
Framing is a method to see how media tell a story about a phenomenon. 
The news presented in the media is the result of reality construction, not the reality 
itself. Through the news of terrorism, it is found that the media ideology, may 
influence the way how media construct reality into a news. 
The result of this study shows that Koran Tempo construct terrorism news 
with their ideology or vision. Koran Tempo appear to accentuate Bahrun Naim as 
the mastermind behind the action plan of the State Palace bomb in their news. 
Indirectly, Koran Tempo seem to invite readers to think and see what or who the 
mastermind behind a phenomenon is. Koran Tempo does not focus only on the 
phenomenon itself, but it also focuses on the proper handling of a problem. 
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